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Alfi Syahrin 

4417040053 

Pengaruh Pendapatan Sewa Modal, Harga Emas, dan Tingkat Inflasi 

Terhadap Penyaluran Kredit PT Pegadaian (Persero) Periode Tahun 2015-

2020. 

ABSTRAK 

Pegadaian sebagai lembaga keuangan non-bank yang terus berupaya meningkatkan 

penyaluran pembiayaan kepada masyarakat. Terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi variabel dependen penyaluran kredit diantaranya yaitu pendapatan 

sewa modal, harga emas, dan tingkat inflasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pendapatan sewa modal, harga emas, dan tingkat inflasi 

pada PT Pegadaian periode tahun 2015-2020. Data yang digunakan merupakan data 

triwulan yang berasal dari Laporan Keuangan publikasi PT Pegadaian (persero), 

website harga emas.org, dan Bank Indonesia. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dan diolah dengan 

menggunakan bantuan SPSS version 26.0. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa secara parsial pendapatan sewa modal tidak berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit, harga emas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyaluran kredit dan tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit. 

Lalu, secara simultan menunjukan bahwa pendapatan sewa modal, harga emas dan 

tingkat inflasi berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit sebesar 90,9% 

sedangkan sisanya 9,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 

Kata kunci:Pendapatan sewa modal, Harga emas, inflasi, Penyaluran kredit 
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The Influence of Capital Rent Income, Gold Prices, and Inflation Rates to the 

Distribution of Business Credit at PT Pegadaian period 2015-2020  

ABSTRACT 

Pegadaian as a non-bank financial institution that continues to strive to increase 

the credit distribution to the public. There are many factors that can affect the 

dependent variable credit distribution including capital rent income, gold prices, 

and inflation rates. this study aims to analyze the effect of the influence of capital 

rent income, gold prices, and inflation rates to the credit distribution at PT 

Pegadaian (persero) period 2015-2020. The data used are quarterly data from the 

financial statements published by PT Pegadaian (persero), website harga-

emas.org, and Bank Indonesia. The analysis technique used is multiple regression 

and this research uses SPSS Version 26.0. the results of this study indicate that 

partially capital rent income has no effect to the credit distribution, the price of 

gold has positive and significant effect to the credit distribution, and the inflation 

rates has no effect to the credit distribution. Furthemore, simultaneously the capital 

rent income, gold prices and inflation rate have a significant effect to the credit 

distribution by 90,9% while the remaining 9,1% is affected by other factors not 

include in this research model. 

Keywords : Capital rent income, gold price, inflation, credit distribution. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar belakang 

Masyarakat adalah suatu elemen yang paling kuat didalam pasar sebagai 

konsumen perusahaan yang bergerak pada segala bidang (barang dan jasa), maka 

dari itu suatu perusahaan harus menggolongkan pada elemen-elemen masyarakat 

sebagai konsumen pasar perusahaan seperti dalam kategori masyarakat menengah 

kebawah sebagai sasaran pasarnya atau masyarakat menengah keatas sebagai 

sasaran pasarnya. Masyarakat juga menentukan jenis produk dan mutu produk serta 

pelayanan yang diberikan oleh suatu perusahaan yang sesuai dengan kebutuhannya 

seperti sandang, pangan, dan papan (Setyawan, 2020) 

Pada masa pandemi covid-19 ini banyak masyarakat yang mengalami 

kesulitan dibidang ekonominya, karena disebabkan banyaknya masyarakat yang 

terkena PHK dan mencari cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Masyarakat 

dan pelaku usaha mulai memikirkan cara mendapatkan dana konsumsi atau modal 

tambahan bagi usahanya, sehingga banyak lembaga keuangan informal seperti 

rentenir bermunculan. Karena masyarakat Indonesia masih berada di garis 

kemiskinan, banyak masyarakat lebih cenderung memilih melakukan kegiatan 

pinjam meminjam kepada lembaga informal tersebut. Kecenderungan ini dilakukan 

karena mudahnya persyaratan yang harus dipenuhi, mudah diakses dan didapatkan 

serta dilakukan dengan waktu yang relatif singkat tetapi dengan tingginya bunga 

yang diberikan.  Hal tersebut juga terjadi karena presepsi masyarakat bahwa 

meminjam ke bank atau lembaga formal adalah suatu hal yang sangat rumit. Karena 

memang seperti yang diketahui dalam prosesnya memerlukan waktu yang relatif 

lama dan dengan persyaratan – persyaratan yang cukup rumit. Maka dari itu  

terdapat suatu lembaga keuangan bukan bank yang kegiatannya menyediakan dana 

kepada masyarakat yang sangat dibutuhkan bagi masyarakat golongan kecil dan 

menengah yaitu PT. Pegadaian (Persero). 
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Menurut Martono (2010: 171), pegadaian merupakan suatu lembaga 

keuangan bukan bank yang memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan ciri 

yang khusus, yaitu secara hukum gadai. Sesuai dengan hukum gadai bahwa calon 

peminjam mempunyai kewajiban untuk menyerahkan barang bergerak miliknya 

sebagai agunan kepada perusahaan pegadaian, disertai dengan pemberian hak 

kepada pegadaian untuk melakukan penjualan secara lelang (Gita Ayu Lestari, 

2019).  

Pegadaian sendiri memiliki dua unit usaha yaitu unit berbasis konvensional 

dan pegadaian berbasis syariah, namun tetap dalam naungan operasional pegadaian 

itu sendiri, beberapa produk pegadaian jasa antara lain, yaitu : Kredit Cepat Aman 

(KCA), Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA), Kredit Angsuran Sistem 

Fidusia (KREASI), Kredit Serba Guna (KRESNA), MULIA, Gadai syariah Rahn, 

Arrum, Amanah. Berikut Jumlah Penyaluran kredit Pegadaian Indonesia periode 

2015-2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1. 1 Penyaluran Kredit Pada Pegadaian Indonesia 

( dalam jutaan rupiah) 

Tahun Penyaluran Kredit 

2015 30.985.222 

2016 35.465.078 

2017 36.882.053 

2018 40.856.110 

2019 50.366.150 

2020 57.474.599 

Sumber : Laporan Keuangan Pegadaian 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan perkembangan penyaluran kredit 

Pegadaian berdasarkan laporan tahunan dari 2015 – 2020. Berdasarkan Laporan 

tahunan tersebut diatas menunjukkan penyaluran kredit pegadaian terus meningkat 

tiap tahunnya, tetapi PT Pegadaian  juga mengalami kenaikan pada tingkat Non 

Performing Loan (NPL), pasalnya pada tahun 2020 Pegadaian mencatat tingkat 

NPL mencapai 3,42%. maka dari itu harus dilakukan evaluasi agar tidak membawa 
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dampak buruk bagi pegadaian itu sendiri, apabila hal tersebut dibiarkan maka akan 

membawa dampak pada jumlah penyaluran kredit untuk periode berikutnya.  

Dalam menentukan jumlah penyaluran kredit gadai, PT. Pegadaian akan 

dipengaruhi oleh kondisi internal dan kondisi eksternal. Faktor internal yang 

dimaksud yaitu bagaimana perusahaan dapat mengelola dengan baik seperti 

manajemen asset perusahaan, faktor 5C (character, capacity, capital, collateral, 

dan condition of economy). Termasuk di dalam faktor internal yaitu perkembangan 

pendapatan usaha pegadaian. (Febrian,2015:8). Semakin besar pendapatan yang 

diperoleh, semakin besar pula dana atau kredit  yang dapat diberikan kepada 

masyarakat luas (Putra & Rivandi, 2018).  

faktor eksternal yaitu perusahaan juga memperhatikan kondisi perekonomian 

seperti Tingkat inflasi dan Harga emas. Tingkat inflasi merupakan proses kenaikan 

harga-harga umum barang secara terus menerus (Aziz,2013). Tingkat inflasi yang 

tinggi merupakan gejala ekonomi makro yang berpengaruh terhadap daya beli 

masyarakat, semakin tinggi inflasi maka daya beli masyarakat akan menurun karena 

naiknya harga-harga produk kebutuhan. Sehingga, jika inflasi meningkat maka 

harga-harga produk yang dibutuhkan masyarakat juga akan mengalami peningkatan 

sehingga menurunnya daya beli dan konsumsi terhadap suatu barang, sehingga akan 

berdampak pada peyaluran kredit (Gita Ayu Lestari, 2019). 

Faktor lain yang mempengaruhi pengeluaran kredit adalah Harga emas, Tingkat 

harga emas mempengaruhi jumlah kredit yang disalurkan karena barang yang 

paling sering digadaikan adalah emas. Oleh karena itu tingkat harga emas sangat 

mempengaruhi jumlah taksiran barang lainnya. Naik atau turunnya harga emas 

dapat berdampak pada penyaluran kredit dipegadaian. Harga emas yang terus 

mengalami kenaikan berdampak pada peningkatan omset pegadaian. Semangkin 

tinggi harga emas maka semangkin tinggi pula penyaluran kredit dipegadaian 

begitu pula sebaliknya (Febrian, 2013). Berikut adalah perkembangan pendapatan 

pegadaian,harga emas,tingkat inflasi dan penyaluran kredit pada Pegadaian periode 

2015-2020 dapat dilihat pada tabel 1.2. 
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Tabel 1. 2 Perkembangan pendapatan Sewa modal, harga emas, tingkat inflasi dan 

penyaluran kredit pada Pegadaian periode 2015-2020 

Tahun Pendapatan 
Harga emas 

Per/gram 

Tingkat 

Infalasi 

Penyaluran 

Kredit 

2015 8,140,196 545.000 3,35 30.985.222 

2016 8,823,571 588.000 3,02 35.465.078 

2017 9,517,592 632.000 3,61 36.882.053 

2018 11,205,418 667.000 3,13 40.856.110 

2019 12,948,638 762.000 2,72 50.366.150 

2020 14,545,041 965.000 1,68 57.474.599 

     Sumber : Laporan keuangan PT Pegadaian, Harga emas.org, dan BI 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa tingkat penyaluran 

kredit pegadaian di Indonesia terus mengalami peningkatan sejak tahun 2015 

sampai 2020. Pegadaian di Indonesia memberikan kemudahan dalam penyaluran 

kredit sehingga masyarakat yang tadinya tidak dapat dilayani oleh perbankan dan 

memanfaatkan penyaluran kredit illegal mulai beralih ke Pegadaian. Banyaknya 

nasabah juga faktor meningkatnya pendapatan Pegadaian di Indonesia sehingga 

akan mempengaruhi jumlah kredit yang disalurkan.  

Perkembangan harga emas dan pendapatan sewa modal setiap triwulannya 

mengalami kenaikan pada tahun 2015-2020. Lalu pada tigkat inflasi setiap 

tahunnya mengalami fluktuasi atau kondisi yang tidak tetap atau berubah-ubah. 

Berdasarkan penelitian terdahulu penelitian mengenai pengaruh Pendapatan 

sewa modal, Harga emas dan Tingkat inflasi di Indonesia sudah beberapa kali 

dilakukan, namun dalam setiap penelitian yang dilakukan menunjukkan 

kesimpulan yang berbeda-beda. Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

Pendapatan terhadap penyaluran kredit dilakukan oleh Icha Puspita dan Sri rahayu  

(2013) dan Ratih Rachmawati (2019) menyatakan bahwa Pendapatan  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Sedangkan 

menurut hasil penelitian Gita ayu lestari (2019) dan Fandi adi setyawan (2020) 

bahwa Pendapatan tidak berpengaruh terhadap jumlah penyaluran kredit 

Pegadaian.  
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Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Icha puspita dan Sri rahayu 

(2013) menyatakan Harga emas tidak berpengaruh siginifikan terhadap 

penyaluran kredit Pegadaian.sedangkan Arnis putra kamil (2020) menyatakan 

bahwa variabel Harga emas berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 

penyaluran kredit Pegadaian. 

Pada Variabel Inflasi dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ade 

septevany dewi (2016) menyatakan bahwa Inflasi  tidak memiliki  pengaruh 

signifikan terhadap penyaluran kredit, didukung juga dengan hasil penelitian oleh 

Arnis putra kamil (2020) serta M Iqbal dan iwan setiawan (2020) yang 

menemukan hasil yang sama yaitu Inflasi tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap penyaluran kredit. Namun hal tersebut bertentangan dengan hasil 

penelitian Baiq ingit, Noor shodiq dan M Cholid (2019)  yang  menyatakan bahwa 

Inflasi  berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan juga adanya research gap pada 

variable di atas, serta adanya ketertarikan penulis untuk mengkaji kembali   

pengaruh pendapatan,harga emas dan tingkat inflasi terhadap penyaluran kredit 

pada PT Pegadaian dalam sebuah karya tulis berbentuk skripsi dengan judul 

“PENGARUH PENDAPATAN SEWA MODAL, HARGA EMAS, DAN 

TINGKAT INFLASI TERHADAP PENYALURAN KREDIT PADA PT 

PEGADAIAN PERIODE TAHUN 2015-2020”  

1.2  Rumusan masalah  

 PT Pegadaian (Persero) merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank 

yang tujuannya memberikan pinjaman kepada masyarakat secara hukum gadai. 

Dilihat dari sudut pegadaian dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 terus 

mengalami peningkatan pada jumlah kredit yang disalurkan. Pada akhirnya akan 

mengikat sumber penghasilan serta didampingi oleh faktor eksternal diantaranya 

tingkat inflasi dan harga emas yang berlaku. Tetapi dengan meningkatnya tingkat 

penyaluran kredit, PT Pegadaian  juga mengalami kenaikan pada tingkat Non 

Performing Loan (NPL), pasalnya pada tahun 2020 Pegadaian mencatat tingkat 

NPL mencapai 3,42%. maka dari itu harus dilakukan evaluasi agar tidak membawa 

dampak buruk bagi pegadaian itu sendiri, apabila hal   tersebut dibiarkan maka 



 

6 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

akan membawa dampak pada jumlah penyaluran kredit untuk periode berikutnya. 

Selain itu, terdapat perbedaan hasil atau research gap dari penelitian terdahulu. 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan rumusan permasalahan di 

atas, maka timbul pertanyaan penelitian yaitu : 

1. Apakah pendapatan sewa modal memiliki pengaruh terhadap penyaluran 

kredit pada PT Pegadaian (Persero)? 

2. Apakah Harga emas memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit pada PT 

Pegadaian (Persero)? 

3. Apakah Tingkat inflasi memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit pada PT 

Pegadaian (Persero)? 

4. Apakah Pendapatan, Harga emas dan Tingkat inflasi memiliki pengaruh 

terhadap penyaluran kredit pada PT Pegadaian (Persero) ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penulis melakukan penelitian 

ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan sewa modal terhadap penyaluran 

kredit pada PT Pegadaian (Persero) 

2. Untuk mengetahui pengaruh harga emas terhadap penyaluran kredit pada PT 

Pegadaian (Persero) 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi terhadap penyaluran kredit pada 

PT Pegadaian (Persero) 

4. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, harga emas dan tingkat inflasi 

terhadap penyaluran kredit pada PT Pegadaian (Persero) 
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1.5 Manfaat Penelitian  

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfat berupa literatur penelitian 

mengenai pengaruh pendapatan sewa modal, harga emas, dan tingkat inflasi 

terhadap penyaluran kredit pegadaian sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktikal 

a. Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk menambah pengetahuan, 

wawasan dan pengalaman penulis dalam menerapkan ilmu yang didapat 

selama kegiatan perkuliahan serta menjadi syarat kelulusan. 

b. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

penambahan wawasan bagi pihak-pihak terkait dengan penyaluran kredit 

pegadaian.. 

 

1.6 Sistematika Penelitian  

Untuk mempermudah pembaca dalam membaca dan memahami isi penelitian 

ini secara keseluruhan, maka penulis membuat sistem penulisan dibagi menjadi 5 

bab sebagai berikut: 

      BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari topik yang diambil oleh     

penulis untuk menjadi dasar dalam penelitian dan disusunlah rumusan masalah. 

Pada bab ini juga terdapat tujuan pada penelitian, manfaat dari penelitian, serta 

sistematika penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang teori yang mendukung dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis serta terdapat penelitian terdahulu yang menjadi acuan 

penulis dalam mengidentifikasi masalah. Serta memuat mengenai kerangka 

pemikiran dan hipotesis. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat tentang jenis penelitian yang digunakan, objek penelitian,  

jenis data dan sumber penelitian, metode pengambilan sampel, serta metode analisis 

data yang digunakan untuk mengolah data yang didapat oleh penulis.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil dari analisis data yang telah dilakukan 

menggunakan pengujian-pengujian statistika serta interpretasi hasil dari penelitian 

yang dilakukan.  

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah diolah, berisi 

saran-saran yang berhubungan dengan penelitian dan berguna bagi pihak lainnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh variabel 

independen yaitu Pendapatan sewa modal, Harga emas, dan Tingkat inflasi 

terhadap variabel dependen yaitu penyaluran kredit pada PT Pegadaian (Persero) 

periode tahun 2015-2020, maka dapat ditarik kesimpulan, antara lain:  

1. Pendapatan sewa modal tidak berpengaruh secara parsial terhadap penyaluran 

kredit. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung 1,780 > ttabel 2,08596 dan nilai 

signifikansi 0,090 (>0,05). Hasil ini terjadi karena dalam peningkatan 

pendapatan sewa modal dari bulan kebulan tidak diimbangi dengan peningkatan 

penyaluran kredit. 

2. Harga emas memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

penyaluran kredit, dapat dilihat dari nilai thitung  9,220 > ttabel 2,08596 dan tingkat 

signifikansi 0,000 (<0,05). Artinya, apabila harga emas mengalami peningkatan 

maka jumlah penyaluran kredit pada PT Pegadaian (Persero) juga akan 

meningkat dan begitu pula sebaliknya, jika harga emas mengalami penurunan 

maka jumlah penyaluran kredit juga akan menurun.  

3. Tingkat inflasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap penyaluran kredit, 

dapat dilihat dari nilai t hitung -1,411 < t tabel 2,08596 dan tingkat signifikansi 

0,174 (>0,05). Hal ini terjadi karena dalam pegadaian inflasi tidak memberikan 

pengaruh terhadap pandangan masyarakat untuk menggunakan 

pinjaman/pembiayaan sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-

hari. Meskipun harga barang naik secara umum dan terus menerus masyarakat 

masih dapat menggunakan alternatif lain dalam memenuhi kebutuhan.  

4. Secara simultan variabel independen Pendapatan sewa modal, Harga emas, dan 

Tingkat inflasi berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

penyaluran kredit. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung 77,829 > Ftabel  3,47 , dan 

berdasarkan uji adjusted R2 kemampuan variabel Pendapatan sewa modal, 
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Harga emas, dan Tingkat inflasi dalam mempengaruhi jumlah penyaluran kredit 

pada PT Pegadaian (Persero) memiliki nilai pengaruh secara bersama-sama 

sebesar 90,9%.   

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis 

bermaksud untuk mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan pembahasan 

dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah saran-saran 

yang diajukan:  

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, bahwa jumlah kredit yang 

disalurkan oleh PT Pegadaian (persero) dipengaruhi oleh indikator-indikator 

eksternal maupun internal seperti Inflasi, Pendapatan Pegadaian dan Harga 

Emas maka diperlukan langkah-langkah untuk lebih meningkatkan perhatiannya 

terhadap ketiga komponen tersebut, dengan harapan semakin stabilnya kondisi 

Pegadaian dan meningkatkan kembali peran Pegadaian untuk mengatasi 

masalah masyarakat dalam upaya menyelaraskan pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

2. Pegadaian diharapkan mampu beradaptasi terhadap kebutuhan masyarakat, 

artinya pegadaian harus mampu menciptakan produk-produk yang dibutuhkan 

masyarakat sesuai dengan perkembangan zaman. 

3. Sesuai dengan tag line pegadaian yaitu menyelesaikan masalah tanpa masalah 

maka pegadaian perlu menjaga kestabilan dan meningkatkan kembali peran 

pegadaian untuk mewujudkan ekonomi kerakyatan dalam mengembangkan 

perekonomian Indonesia. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada lembaga 

keuangan non-bank lainnya serta menggunakan variabel-variabel yang berbeda 

sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran secara umum mengenai 

penyaluran kredit.  
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Lampiran 1 Data Variabel Penelitian 

Tahun Triwulan 
Pendapatan 

Harga emas 

Per/gram 

Tingkat 

Infalasi 

Penyaluran 

Kredit 

Rupiah Rupiah % Rupiah 

 2015 

I 7.321.324 546.000 6,38 27.231.133 

II 5.146.523 554.000 7,26 29.416.646 

III 3.312.512 580.00 6,83 30.567.212 

IV 8.933.336 545.000 3,35 30.985.222 

2016 

I 3.878.983 563.000 4,45 31.545.812 

II 4.193.123 596.000 3,45 33.213.246 

III 4.203.755 601.000 3,07 32.382.878 

IV 9.708.058 588.000 3,02 35.465.078 

2017 

I 2.502.150 588.000 3,61 34.635.213 

II 3.512.875 587.000 4,37 34.987.321 

III 7.752.365 607.000 3,72 35.987.123 

IV 10.522.796 632.000 3,61 36.882.053 

2018 

I 2.766.281 627.500 3,40 38.329.094 

II 5.570.138 625.800 3,12 38.329.094 

III 8.478.625 666.000 2,88 39.584.220. 

IV 12.748.054 667.000 3,13 40.856.110 

2019 

I 3.788.929 660.000 2,48 34.172.826 

II 6.303.833 705.000 3,28 43.648.360 

III 12.683.480 761.000 3,39 50.314.623 

IV 17.674.527 762.000 2,72 50.366.150 

2020 

I 5.029.930 924.000 2,96 52.712.623 

II 10.138.502 918.000 1,96 52.958.434 

III 16.110.152 1.026.000 1,42 54.816.807 

IV 21.964.403 965.000 1,68 57.474.599 
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Lampiran 2 Hasil Output Program SPSS versi 26 

 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Varibel 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Penyaluran Kredit 39452578.21 8934522.312 24 

Pendapatan sewa modal 6696455.58 3416220.811 24 

Harga emas 678.93 141.378 24 

Inflasi 3.5642 1.44886 24 

 

2. Normalitas dengan Normal Probability Plot 
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3. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 24 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2509620.39251347 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .097 

Negative -.114 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

 

4. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa  

Model  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1  (Constant)      

Pendapatan  

Sewa modal  

.749 1.334 

Harga emas  .514 1.946 

Inflasi  .567 1.762 

a. Dependent Variable: Penyaluran kredit 
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5. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 

 

 

 

 

6. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

 

Coefficientsa   

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1  (Constant)  838093.940 3172127.389  .264 .794 

Pendapatan 

sewa modal  
.011 .121 .023 .090 .929 

Harga emas  1901.319 3535.100 .163 .538 .597 

Tingkat inflasi  -98667.740 328237.278 -.087 -.301 .767 

a. Dependent Variable: Penyaluran kredit (Abs_Res)   
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7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb  

Model  Durbin-Watson  

1  1.254  

a. Predictors: (Constant), inflasi,pendapatan sewa modal,harga emas 

b. Dependent Variable: penyaluran kredit  

 

 

8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa  

Model  

Unstandardized Coefficients  

B  Std. Error  

1  (Constant)  5112163.728 4968880.597 

Pendapatan sewa 

modal  
.338 .190 

Harga emas 51056.419 5537.449 

Tingkat inflasi  -725256.828 514157.107 

a. Dependent Variable: Penyaluran kredit  

 

9. Hasil Uji t ( Parsial) 

Coefficientsa    

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1  (Constant)  5112163.728 4968880.597   1.029  .316 
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Pendapatan 

sewa modal  
.338 .190 

.129 1.780  .090 

Harga emas  51056.419 5537.449 .808 9.220  .000 

Tingkat inflasi  -725256.828 514157.107 -.118 -1.411  .174 

a. Dependent Variable: Penyaluran kredit    

 

10. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa    

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1.691E+15 3 5.637E+14 77.829 .000b 

Residual 1.449E+14 20 7.243E+12   

Total 1.836E+15 23    

a. Dependent Variable: Penyaluran kredit    

b. Predictors: (Constant), Pendapatan sewa modal,Harga 

emas,Tingkat inflasi 

  

 

11. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 Correlations   

  

 Pendapatan 

sewa modal Harga emas Tingkat inflasi 

Penyaluran 

kredit  

Pearson 

Correlation 

.571** .948** -.695** 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 

 N 24  24 24 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2 tailed).  -  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
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12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Model Summaryb   

Model  R  R Square  

Adjusted R 

Square  

Std. Error of the 

Estimate  

1  .977a  .954  .950  .08170  

a. Predictors: (Constant), Pendapatan sewa 

modal,Harga emas,Tingkat inflasi 

  

b. Dependent Variable: Penyaluran kredit   
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Lampiran 3 Tabel t 
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Lampiran 4 Tabel F 
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan Dospem 1 
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